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ABSTRACT

In business competition in the era of globalization, a company can have good Human Resources (HR) so that
it can increase optimal output. Human resources are the most important part in the running of a company.
The purpose of this study was to analyze the effect of Work Experience Achievement, and Work Discijpline
partially and simultaneously on Job Promotion at PT JP Technology. The population in this study were all
employess of PT JP Technology with using a saturated sampling /s entire populations as a sample who
founds 772 people. The data analysis technique in this study used multiple linear regression analysis,
classical assumption test and statistical test The results showed, among others: (1) Work Experience
partially positive and significant effect on Job Promotion; (2) Partial work performance has a positive and
significant effect on Job Promotion, (3) Work Discipline partially has positive and significant effect on
employee performance; (4) shows that work experience, work performance and work discipline

simultaneously have a positive and significant effect on job promotion.

Keywords: Work Experience, Work Performance; Work Discipline; Job Promotion.

PENDAHULUAN

Perkembangandunia industri sekarang ini
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh Sumber
Daya Manusiayang dimiliki oleh perusahaan
(Suhardi, Banjarnahor et al., 2018). Sumber Daya
Manusia adalah salahsatu asset terpenting di
dalam suatu perusahaan agar pencapaian
sebuah sasaran dapat terlaksana dengan baik
(Suhardi, 2018).

Pernyataan tersebut di dukung oleh
(Maringan et al., 2016) yang menyatakan bahwa
sebuah organisasi perusahaan dapat terbentuk
dengan adanya SDM. SDM menjadi salah satu
faktor penentu keputusan perusahaan untuk
mengembangkan bisnis dan bertahan dalam
persaingan pasar. Untuk itu perusahaan harus
mampu memahami keinginan dan memajukan
sumberdaya manusia yangdimilikinya agar
dapat mendukung upaya perusahaan
memenangkan persaingan. Salah satu cara yang
dapat dilakukanadalah dengan memberikan
promosijabatan kepada karyawan yang memiliki
kinerja positif. (Suhardi; Ratih, Ida Aju Brahma;
Sari, 2018)

Pemberian promosi jabatan adalah cara yang
dapat digunakan perusahaan agar terjalin kerja
sama jangka panjang antara perusahaan dan
karyawan yang memiliki kinerja positif. Dari segi
karyawan, promosi jabatan dapat
mengembangkan kemampuan karyawan.

(Rahayu, 2017) memberikan penjelasan
bahwa promosi jabatan dilakukan dengan cara
memberikan kenaikan jabatan kepada karyawan
keposisi yang lebih tinggi didalam organisasi
perusahaan sehingga karyawan
mendapatkantanggung jawab danwewenang

yanglebih tingi sesuai dengan jabatanyang
didapatkannya sekarang. Promosi jabatan dapat
berarti kemajuan artinya karyawan yang
mendapatkan promosi jabatan mendapatkan
kemajuan dalam perusahaan seperti kemajuan
dalam segi pendapatan, kemajuan wewenang
menjadi lebih tinggi, dan kemajuan dalm segi
fasilitas-fasilitas pendukung yang didapatkan
untuk bekerja. Umumnya, promosi jabatan
diberikan dengan memperhatikan banyak faktor
yang dimiliki oleh karyawan, seperti pengalaman
kerja, prestasi kerja, disiplin kerja, dan faktor
lainnya

Pengalamankerja adalah kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh karyawan
didasarkan pada rentang masa yang telah
dilawati (Paais, 2019). Sehingga Karyawan yang
memiliki pengalaman kerja berarti karyawan
tersebut memiliki kemampuan dan keterampilan
terhadap bidang pekerjaannya.

Selain pengalaman kerja, prestasi kerja juga
merupakan komponen penting dalam
menganalisis kemampuan karyawan. Menurut
(Mahdona, 2017), Prestasi kerja merupakan
penilaian hasil kerja karyawan apakah telah
sesuai target dan kriteria-kriteria lainnya dalam
kurun waktu tertentu. Prestasi kerja digunakan
oleh perusahaan untuk mengevaluasi hasil kerja
karyawan..

Faktor lainnya yang dapat digunakan untuk
memberikan promosi jabatan adalah faktor
disiplin kerja. Disiplin kerja erat kaitannya dengan
sikap taat yang dimiliki karyawan dalam
memenuhi  tujuan  perusahaan.  Menurut
(Masluchi et al., 2018), disiplin kerja adalah sikap
menghargai dan mematuhi peraturan tertulis
dan lisan yang terdapat didalam bekerja dan



berani bertanggung jawab atas sanksi-sanksi
yang dapat atas adanya pelanggaran aturan-
aturan tersebut. (Idham & Suhardi, 2020)

PT JP Technology merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang
produksidan pengelolaan semi 7inis component.
Perusahaan ini merupakan salah
satuperusahaan yangsangat membutuhkan
peranan sumber dayamanusia. Oleh karenaitu,

peneliti mengadakan penelitian untuk
memperoleh gambaran tentang
pengalamankerja, prestasi dan disiplinkerja
yang sangat berpengaruh terhadap

promosijabatan dalam perusahaan tersebut.

Berdasarkan rekap hasil promosi jabatan di
PT JP Technology didapatkan fakta bahwa
bahwa lama bekerja seseorang karyawan tidak
menjamin untuk di promosikan. Dengan angka
promosi tertinggi ada pada masakerja >6tahun
yaitusebanyak 4 orang, sedangkankaryawan
pada masa kerja >9 tahun dan masa kerja >8
tahun yang dipromosikan hanya satu orang
karyawan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
9 orang karyawan, terdapat fenomena di PT JP
Technology bahwa promosi jabatan dalam
perusahaan tersebut masa bakti yang lama,
dimanakaryawan yanglebih lama bekerja akan
lebih diprioritaskan dalam promosijabatan tapi
kenyataanbahwa seorang karyawan paling
seniorbelum tentu merupakan karyawan yang
berprestasinamun tetap dipromosikan, karena
pengalaman kerja yang baik tidak menjamin
kinerja karyawan yang baik juga. Seharusnya
berdasarkan baiknya pengalaman kerja yang
dimiliki karyawan pada PT JP Technology,
kinerja karyawan harusnya meningkat namun
yang terjadi malah sebaliknya.

Penulis menemukan banyak karyawan yang
kurang menerapkan disiplin. Hal tersebut
merupakan gambaran perilaku  karyawan
terhadap perusahaan yang relatif rendah, ini
menunjukkan bahwa disiplin karyawan pada PT
JP Technology belum terlaksana secara
maksimal. Banyaknya jumlah karyawan yang
tidak datang menunjukkan bahwa karyawan
tersebut merupakan karyawan yang tidak disiplin
karena tidak ada sama sekali pemberitahuan
kepada pimpinan bahwa dirinya tidak dapat
hadir bekerja pada saat itu. Kurangnya
kedisiplinan karyawan sangat berpengaruh
positif terhadap promosi jabatan karyawan. Hal
tersebut terjadi karena kurangnya pengawasan
pimpinan dan perhatian kepada karyawan,
disamping itu juga dipengaruhi oleh tidak
adanya kebijakan pimpinan dalam menciptakan
kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya
disiplin dalam perusahaan tersebut. Karena
disiplin kerja tidak dapat dinilai secara individu
tetapi secara menyeluruh terhadap seluruh
karyawan. Olehkarena itu,sangat pentingbagi
pimpinan untuk melakukan kebijakan yang
mendukung ditegakkannya kedisiplinan dalam
perusahaan tersebut guna untuk mencapai
produktivitas yang ditetapkan oleh perusahaan.

Dari hasil rekap absensi didapatkan data
masih banyak karyawan yang kurangdisiplin
dalam penyelesaian tugas yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Keterlambatan penyelesaian
tugas yang dibebankan kepada karyawan. Oleh
karenanya, tingkat absensi tidak dapat
dilepaskan dari kualitas kerja karyawan.

Berdasarkan uraian masalahdi atas penulis
tertarikuntuk ~ melakukan penelitian  sesuai
dengan judul yang diangkat oleh penulis yaitu :
“Pengaruh Pengalaman Kerja, Prestasi Dan

Disiplin Kerja Terhadap PromosiiJabatan pada
PT JP Technology”
TINJAUAN TEORI
2.1. Pengertian Promosi Jabatan

Menurut (Paais, 2019), promosi jabatan
merupakan pemberian kenaikan posisi jabatan
kepada karyawan menjadi lebih tinggi disertai
dengan peningkatan tanggungjawab dan
wewenang sesuai dengan jabatan yangditerima
karyawan. pemberian promosi  jabatan
dimaksudkan agar terdapat motivasi bekerja
bagi karyawan dan tercipta aktifitas organisasi
perusahaan yang harmonis. Karyawan yang
layak mendapatkan promosi jabatan adalah
karyawan yang memiliki kinerja  positif,
berkomitmen kepada perusahaan dan tidak akan
meninggalkan perusahaan dalam waktu dekat.

Menurut  (Mahdona, 2017), pemberian
promosi jabatan di berikan atas dasar adanya
kemampuan karyawan untuk menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh perusahaan. (Masluchi et al.,
2018)berpendapat bahawa pemberian promosi
jabatan lebih  didasarkan pada tingkat
kedisiplinan karyawan terhadap peraturan dan
kebijakan perusahaan. Menurut(Tahir et al,
2019), promosi jabatan diberikan kepada
karyawan yang memiliki pengetahuan dan
penerapannya didalam bekerja.

2.2. Pengertian Pengalaman Kerja

Pengalaman adalah sesuatu yang pernah atau
telah dialami. Pengalaman seseorang dapat
digunakan sebagai pelajaran dan dapat mengasah
kemampuan seseorang terhadap hal yang dialami.
Pengalaman demikian berlaku pula dalam
pengalaman kerja. Orang yang memiliki pengalaman
kerja akan membuat kemampuan seseorang akan
terasah dan menjadi kelebihan dibandingkan dengan
orang yang baru terjun kedunia kerja (Mahdona,
2017).

Menurut (Tahir et al., 2019), dalam dunia kerja,
seseorang yang memiliki banyak pengalaman kerja
akan mengasah kecakapan bekerja seseorang. Oleh
karenanya, untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan dan menciptakan kerja efektif maka
perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki
pengalaman kerja.Pengalamannadalah sesuatu yang
pernah atau telah dialami. Pengalaman seseorang
dapat digunakan sebagai pelajaran dan dapat
mengasah kemampuan seseorang terhadap hal
yang dialami.

2.3. Pengertian Prestasi Kerja

Menurut(Paais,  2019), prestasi  kerja



merupakan kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan suatu pekerjaandengan waktu
berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Prestasi
kerja yang baik didapatkan dikarenakan adanya
pengetahuan seseorang dan keinginan untuk
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang berikan.

(Kahiking et al., 2017) berpendapat bahwa
prestasi kerja erat kaitannya dengan kinerja.
Kinerja menjadi hal penting dalam mengevaluasi
bagi perusahaan. Kinerja yang buruk berarti hasil
pekerjaan karyawan rendah dan tujuan perusahan
tidak tercapai. Sebaliknya kinerja yang baik
berarti hasil pekerjaan karyawan tinggi dan tujuan
perusahaan dapat tercapai. Oleh karenanya
penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi
prestasi kerja karyawan.

Dari pemaparan tersebut dapatditarik
kesimpulanbahwa prestasikerja  merupakan
faktorpenting dalam kemajuan perusahaan
dikarenakan prestasikerja adalah hasil pekerjaan
sesesorang terhadap pekerjaan yang
diselesaikan tepat waktu.

2.4. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo (2002) dalam (Adi et
al., 2019) mengartikan disiplin kerja sebagai sikap
kemauan dan ketersediaan secara tulus
karyawan dalam melaksanakan aturan-atraun
hukum yang berlaku di lingkup kerjanya.

Disiplin kerja menunjukkan ketaatan didalam
lingkup tempat kerja dimana aturan kerja berlaku
hanya ditempat kerja. Karyawanyang memiliki
disiplin kerja, menunjukan bahwa karyawan dapat
menunjukkan  hasil  kerja yang terbaik.
Diterapkannya hingga ditegakkaanya seluruh
peraturan perusahaan merupakan disiplin kerja
(Diana & Suhardi, 2019). Selain itu, hasil positif
dari tegaknya disiplin bagi perusahaan adalah
memaksimalkan efisiensi dengan menggunakan
sumber daya dan waktu yang minim (Firwish &
Suhardi, 2020).

Dari paparan diatas, ditemukan fakta bahwa
disiplin kerja merupakan kemauan yang tulus
yang muncul dari dalam diri karyawan terhadap
peraturan yang berlaku ditempat kerja agar
menjadi satu arah tujuan vyaitu kemajuan
perusahaan

2.5. Kerangka Pemikiran

Pengalaman H1
— Keria(X1) \A
Promosi
Prestasi Kerja (X2) - H2 Jabatan
()
| Disiplin Kerja H2
(X3) ?
Ha

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)
2.6. Hipotesis
Hi:Diduga Pengalaman kerja berpengaruh
positifdan signifikanterhadap Promosi
Jabatan PT JP Technology.
H2:Diduga prestasi kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap promosi jabatan
PT JP Technology.

Hs:Diduga disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap promosi jabatan
PT JP Technology.

Hi:Diduga prestasi kerja, prestasi kerja, dan
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap
promosi jabatan PT JP Technology.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di PT JP Technlogy.
Desain penelitan yang digunakan

adalah penelitian  kausalitas. Penelian ini
digunakan untuk menunjukkan hubungan
kausal antara banyak variabel. Penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel independen dan dependen yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Perusahaan

Dari hasil penelitian didapatkan data
bahwa total responden sebanyak 112 dengan
jumlah laki-laki 36  responden  (32.1%),
Perempuan 76 responden (67.9%).
Berdasarkan usia responden di dapatkandata
bahwa usia < 20 tahun berjumlah 19 (17%),
usia 21-30 berjumlah 63 (56,3%) usia 31-40
berjumlah 19 (17%) dan > 40 tahun berjumlah
11 (9,8%). Berdasarkan lama bekerja, < 2
tahun berjumlah 61 (54.5%), 3-4 tahun
berjumlah 24 (21.4%), 5-6 tahun berjumlah 16
(14,3%) dan > 7 tahun berjumlah 11 (9.8%).

4.2. Uji Kualitas
4.2.1. Hasil Uji Validitas

Dari hasil uji validitasvariabel motivasi
kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, dan kinerja
karyawandapat dibuktikan bahwa semua
elemen evaluasi pada setiap pernyataan
adalah tabel korelasi pearson > r menunjukkan
pada semua item skor dari setiap pernyataan
adalahr hitung > r tabel, yangberarti bahwa
setiap instrumen dari item
pernyataan dinyatakan valid.

4.2.2. Hasil Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
semuavariabel memiliki ajpha yang cukup
besar, lebih besar dari atau sama dengan 0,6,
sehingga semuakonsep pengukuran untuk
setiap  variabelpada  kuesioner  dapat
dikatakanreliabel sehinggasetiap item pada
variabellayak digunakan.



4.3. Uji Asumsi Klasik

4.3.1. Hasil Uji Normalitas

Histogram

Depensent vaniabie: romosi_Jabatan Gambar 2. Uji Normalitas Kinerja Karyawan Grafik
Tk Histogram
(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)

1

Frequency

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
e ' Unstandardized
Residual
N 112
Normal Mean .0
Parameters®
Std. 2.1485872
Deviation
Most Extreme Absolute 0.055
Differences
Positive 0.037
Negative -0.055
Test Statistic 0.055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)

Tingkat sig. yang digunakan dalam terdistribusi dengan baik. Tabel 4.13
penelitian ini adalah 5% (0;05). Data menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
dianggap terdistribusi dengan baik jika nilai tajled) sebesar 0.200 > 5% artinya data
Asymp. Sig. (2-tailed) > 5%, dan terdistribusi dengan baik.
sebaliknyaajika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < o o .

5% maka dapat dikatakan data tidak 4.3.2. Hasil Uji Multikolinearitas
4.3.3.
Tabel 2. Hasil Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengalaman Kerja (X1) 0.446 2.243
Prestasi Kerja (X2) 0.448 2.232
Disiplin Kerja (X3) 0.302 3.312
a. Dependent Variable: Transfom?2_Y
(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)

Dari tabel di atas diketahui bahwa disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
nilai folerance > 0,1 dari setiap variabel dan multikolinearitas pada ketiga variabel bebas
VIF < 10 dari setiap variabel, maka dapat tersebut.

A4 2 A Hagil llii Heternekeadacticitac

Scatterplot
Dependent Variable: RES2

2dicted Value



titik tersebut tersebar di atas dan di bawah
sumbu Y angka 0. Artinya, model regresi
tidak menunjukkan adanya varian yang
heterogen.
4.4. Uji Pengaruh

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021) 4.4.1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Dari hasil regresi, titik-titik tersebut

tidak membentuk pola yang jelas dan titik-
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.597 1.913 1.880 .063
Pengalaman 434 .190 .166 2.287 .024
Kerja
Prestasi Kerja 476 .190 .229 3.170 .002
Disiplin 611 .098 .549 6.233 .000

a. Dependent Variable: Promosi Jabatan

(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)
Berdasarkan tabel di atas persamaan 4.4.2. Hasil Uji Determinasi (R?)

regresi linear berganda adalah Y = 3,597 +
0,434X1 + 0,476X2 + 0,611Xa.

Tabel 4. Hasil Analisis Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error
Square of the

Estimate

1 .864° 747 .740 2.17822

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Prestasi Kerja,
Pengalaman Kerja

(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)

Dari tabel diatas diketahui nilai prestasi kerja dan disiplin kerja terhadap
koefisien determinasi (R Square) sebesar promosi jabatan sebesar 74,0%, sedangkan
0,740 x 100% = 74,0%. Angka tersebut sisanya (100% - 74,0%= 26%) dipengaruhi
mengandung arti bahwa pengalaman kerja, oleh variabel lain diluar model regresi ini.

4.5. Uji Hipotesis

4.5.1. Hasil Uji t
Tabel 5. Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized  Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta

Error




1 (Constant) 3.597 1.913 1.880 .063
Pengalaman Kerja 434 .190 .166 2.287 .024
Prestasi Kerja 476 .190 .229 3.170 .002
Disiplin 611 .098 .549 6.233 .000

a. Dependent Variable: Promosi Jabatan

(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)

Nilai sig pada hipotesisi pertama
menunjukkan 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel pengalaman
kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap
promosi jabatan (Y). Nilai sig pada
hipotesisi kedua menunjukkan 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel
4.5.2. Hasil Uji F

prestasi kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Sedangkan
nilai sig pada hipotesis ketiga menunjukkan
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap promosi jabatan (Y).

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 1514.068 3 504.689 106.370 .000°
Residual 512.423 108 4745
Total 2026.491 111
a. Dependent Variable: Promosi Jabatan
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Prestasi Kerja, Pengalaman Kerja
(sumber: Hasil Pengelolah SPSS 22, 2021)
Nilai Fhitung sebesar 106,370 > dari F Pengalaman Kerja (Xi) dan Promosi

tabel 2,69, maka Ho ditolak dan Ha diterima
dapat disimpulkan maka variabel
pengalaman kerja, prestasi kerja dan
disiplin kerja bersama-sama mempengaruhi
promosi jabatan.

4.6. Pembahasan

H:: Pengalaman kerja berpengaruh

terhadap promosi jabatan

Adanya hubungan antara
Pengalaman Kerja (Xi) terhadap Promosi
Jabatan (Y) secara parsial diterima.

Berdasarkan hasil uji t, menunjukan nilai t
hitung sebesar 2,287 dan nilai signifikan
pengalaman kerja (X1) sebesar 0,024 < 0,05.
Dalam uji statistik ini didapatkan hasil
bahwa variabel pengalaman kerja (Xi1)
memiliki dampak yang signifikan dan positif
terhadap Promosi Jabatan (Y). Selain itu, uji
regresi menunjukan kofisien variabel
Pengalaman Kerja (X1)adalah sebesar 0,434,
koefisien variabel Pengalaman Kerja (X1)
menunjukan nilai positif, hal ini berarti
bahwa ada hubungan positif antara

Jabatan (Y)..

Hasil penelitian ini selaras dengan
hasil  penelitian yang sudah ada
sebelumnya, yaitu menurut (Paais, 2019)
dan (Tahir et al., 2019) bahwa unsur-unsur
pengalaman kerja adalah hal yang
dibutuhkan organisasi perusahaan dan
karyawan untuk meningkatkan promosi
jabatan. Kesimpulan ini juga berlawanan
dengan hasil penelitian (Mahdona, 2017)
yang menunjukkan pengalaman kerja tidak
dibutuhkan oleh perusahaan dan karyawan
untuk mendapatkan promosi jabatan.

H2:  Prestasi  kerja
terhadap promosi jabatan

berpengaruh

Adanya hubungan antara Prestasi
Kerja (X2) terhadap Promosi Jabatan (Y)
secara parsial diterima. Berdasarkan hasil
uji t, menunjukan nilaiit hitung sebesar
3,170 dan nilai signifikan Prestasi Kerja (X2)
sebesar 0,002 < 0,05. Dalam uji statistik ini
didapatkan hasil bahwa variabel Prestasi
Kerja (X2) memiliki dampak yang signifikan



dan positif terhadap Promosi Jabatan (Y).
Selain itu, uji regrsi menunjukan kofisien
variabel Prestasi Kerja (X2) adalah sebesar
0,476, koefisien variabel Prestasi Kerja (X2)
menunjukan nilai positif, hal ini berarti
bahwa ada hubungan positif antara
Prestasi Kerja (X2) dan Promosi Jabatan

(Y)..

Hasil penelitian ini selaras dengan
hasil  penelitan yang sudah ada
sebelumnya, yaitu menurut (Mahdona,
2017), (Noyita, 2017) dan (Paais, 2019)
bahwa unsur-unsur prestasi kerja adalah
hal yang dibutuhkan organisasi perusahaan
dan karyawan untuk meningkatkan promosi
jabatan. Kesimpulan ini juga berlawanan
dengan hasil penelitian (Riyadi, 2020) yang
menunjukkan peniliaian prestasi kerja harus
dilakukan  secara  objektif  didalam
memberikan promosi jabatan..

Hs:  Disiplin  kerja  berpengaruh
terhadap promosi jabatan

Adanya hubungan antara Disiplin
Kerja (Xs) terhadap Promosi Jabatan (Y)
secara parsial diterima. Berdasarkan hasil
uji t, menunjukan nilai t hitung sebesar
6,233 dan nilai signifikan Disiplin Kerja (Xs)
sebesar 0,000 < 0,05. Dalam uji statistik ini
didapatkan hasil bahwa variabel Disiplin
Kerja (Xs) memiliki dampak yang signifikan
dan positif terhadap Promosi Jabatan (Y).
Selain itu, uji regrsi menunjukan kofisien
variabel Disiplin Kerja (Xs) adalah sebesar
0,611, koefisien variabel Disiplin Kerja (Xs)
menunjukan nilai positif, hal ini berarti
bahwa ada hubungan positif antara Disiplin
Kerja (Xs) dan Promosi Jabatan (Y)..

Hasil penelitian ini selaras dengan
hasil  penelitan yang sudah ada
sebelumnya, yaitu menurut (Riyadi, 2020),
(Masluchi et al., 2018) dan (Herijanto et al.,
2019) bahwa unsur-unsur Disiplin kerja
adalah hal yang dibutuhkan organisasi
perusahaan dan karyawan untuk
meningkatkan promosi jabatan.

Ha: Pengalaman kerja, Prestasi kerja
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
promosi jabatan

Nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,740 x 100% = 74,0%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa pengalaman Kkerja,
prestasi kerja dan disiplin kerja terhadap

promosi jabatan sebesar 74,0%, sedangkan
sisanya (100% - 74,0%= 26%) dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model regresi ini

SIMPULAN

1. Pengalaman kerja secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap promosi jabatan PT JP
Technology.

2. Prestasi kerja secara parsial
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap promosi jabatan PT JP
Technology.

3. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap promosi
jabatan PT JP Technology.

4. Pengalaman kerja, prinsip kerja dan
disiplin kerja secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap promosi jabatan PT
JP Technology.
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